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ANALISIS PENERAPAN SAK-ETAP DAN KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

PADA UMKM DI BID ANG INDUSTRI KOT AMADYA BANDUNG 

ABSTRAK - Tujuan dart penelitian ini adalah untuk meganalisis penerapan SAK-ETAP pada 
UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung dan menganalisis kualitas laporan keuangan 
pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung 
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability sampling yaitu sampling jenuh, teknik 
pengumpulan data yang digunakan data primer dan data sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan SAK-ETAP pada 
UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung sudah memenuhi persyaratan SAK-ETAP 
dalam penyajian wajar dari laporan keuangan yaitu adanya penyajian wajar, kepatuhan 
terhadap SAK-ETAP, kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, penyajian yang konsisten, 
informasi komparatif, materialitas dan agregasi, laporan keuangan yang lengkap dan 
identifikasi laporan keuangan dan dalam kategori baik. Kualitas laporan keuangan pada 
UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung sudah memenuhi karakteristik kualitatif 
informasi dalam laporan keuangan yaitu meliputi : dapat dipahami, relevan, materialitas, 
keandalan, substansi menggunguli bentuk, pertimbangan sehat, kelengkapan, dapat 
dibandingkan, tepat waktu dan keseimabangan antara biaya dan manfaat dan dalam kategori 
baik. Saran yang diusulkan adalah dalam membuat atau menyajikan laporan keuangan harus 
sesuai dengan SAK-ETAP, agar dapat diberi pinjaman dana dari Bank atau Lembaga 
Keuangan lainnya serta. 

Kata Kunci: SAK-ET AP, Kualitas Laporan Keuangan, UMKM 

ABSTRACT- The aims of this research are to analyzing application of SAK-ET AP to UMKM 
industrial in Bandung municipality and to make financial quality analyzing report in UMKM 
in Bandung municipality. 
The research using descriptive method, Non probabilities sampling techniques with saturated 
sampling, also primary and secondary data collecting techniques. 
Based on the research result, we can conclude that applications of SAK-ETAP on Bandung 
UMKM municipality industrial are already qualified in SAK-ETAP in fair presentations, 
obedience in SAK-ETAP, business continuity, report frequency, consistency in presentations, 
comparative information, materiality and aggregations, complete financial statement and 
financial report identifications and in good category. Quality of financial report in Bandung 
municipality UMKM industrial has been qualified in information qualitative characteristic, 
with cover in can be understood, , relevant, materiality, reliability, substance over form, 
sound judgment, completeness, comparable, timely and balance between cast and benefit also 
in good category. The proposed suggestions are : in making or presentations of financial 
report must be in accordance with SAK-ETAP, to be given loan fund from Bank or others 
financial institutions. 

Keywords
' 

: SAK-ET AP, Financial report quality, UMKM 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang 
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Keberadaan usaha kecil menengah 
(UKM) harus didukung dan didorong agar tetap eksis, sehingga dapat memperluas 
kesempatan usaha memperluas lapangan pekerjaan. Masalah utama yang menjadi fokus dalam 
pengembangan usaha kecil menengah (UKM) adalah mengenai pengolahan keuangan dan 
belum memiliki laporan keuaangan. Laporan keuangan yang merupakan hasil akhir dari suatu 
proses akuntansi tersebut digunakan oleh berbagai pihak-pihak yang berkempentingan sebagai 
alat pengambilan keputusan. Dalam PSAK No. l Paragraf 09 ( Ikatan Akuntan Indonesia, 
2015 ) mendefinisikan laporan keuangan sebagai berikut: 

"Laporan Keuangan adalah suatu penyajian tersetruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 
Laporan keuangan juga menunjukkan juga hasil pertanggungjawaban manajemen atas 
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka." 

Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan bertujuan untuk menyediakan 
informasi keuangan suatu badan usaha yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Dalam SAK-ETAP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013 ) mendefinisikan tujuan laporan 
keuangan sebagai berikut: 

"Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, 
kinerja keuangan dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun 
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi 
kebutuhan informasi tertentu." 

Para UMKM Batik di Tasikmalaya ditemukan masih belum memiliki laporan keuangan, 
sehingga untuk mendapatkan pinjaman dana dari bank atau lembaga keuangan lainnya 
mengalami kesulitan. (Sumber : Pelatihan pengabdian pada masyarakat pada UMKM Batik -
Tasikmalaya, tanggal 30 Januari 2015). 

Laporan keuangan agar bisa bermanfaat dan dapat digunakan sebagai salah satu syarat dalam 
hal pinjaman dana, maka laporan keuangan yang dibuat oleh para UMKM Batik di 
Tasikmalaya harus berkualitas. 
Dalam SAK ET AP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013 ) menjelaskan bahwa karakteristik 
kualitatif informasi laporan keuangan sebagai berikut: 

"Karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan meliputi: dapat dipahami, 
relevan, materialitas, keandalan, substansi mengungguli bentuk, pertimbangan 
sehat, kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu dan keseimbangan antara 
biaya dan manfaat" 

Karena ada beragam pemakai yang berkempentingan terhadap laporan keuangan maka 
diperlukan adanya standar dalam penyusunan laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam memahami laporan keuangan. Agar laporan keuangan berkualitas, maka 
diperlukan adanya standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan yaitu salah satunya 
adalah SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan - Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik). 
SAK-ET AP merupakan bagian dari standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. 
Standar 'akutansi keuangan adalah suatu pedoman yang dijadikan standar baku dalam 
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menyajikan laporan keuangan suatu entitas, untuk keseragaman laporan keuangan, laporan 
keuangan yang relevan dan reliable (representational faitfullness), memudahkan penyusun 
laporan keuangan karena ada pedoman baku sehingga meminimalkan bias dari penyusun, 
memudahkan auditor dalam mengaudit, memudahkan pembaca laporan keuangan untuk 
menginterpretasikan dan membandingkan laporan keuangan entitas yang berbeda dan 
pengguna laporan keuangan banyak pihak sehingga penyusun tidak dapat menjelaskan kepada 
masing-masing pengguna. 

SAK-ET AP ini disusun cukup sederhana sehingga tidak akan menyulitkan bagi 
penggunanya yang merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik (ETAP) yang mayoritasnya 
adalah perusahaan yang tergolong usaha kecil dan menengah. Perusahaan kecil dan menengah 
adalah perusahaan yang tidak memiliki akuntabilitas publik dan menerbitkan laporan 
keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna ekstemal. ContOh pengguna eksternal adalah 
pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha kreditur dan lembaga 
pemeringkat kredit. 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pentingnya penerapan SAK-ET AP dalam 
menyusun laporan keuangan, sehingga laporan keuangan tersebut berkualitas dan dapat 
digunakan oleh para UKM dalam memperoleh pinjaman dari bank atau lembaga keuangan 
lainnya. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Rahmi (2016 ), mengenai SAK-ETAP dengan 
judul analisis SAK-ET AP terhadap laporan keuangan usaha mikro kecil menengah pedagang 
Minang di Pasar Pondok Labu . Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa SAK-ETAP belum 
diterapkan oleh pedagang Minang di Pasar Pondok Labu. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Ade (2014), mengenai laporan keuangan , dengan judul analisis penerapan 
SAK-ETAP pada penyajian laporan keuangan PT. NICHINDO MANADO SUISAN .. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan belum menyajikan laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas., dan catatan atas laporan keuangan serta terjadi inkonsistensi dalam 
penyajian beberapa pos pada Neraca yang tidak diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 

Dalam penelitian ini, dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaiman penerapan SAK-ET AP pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung 
2. Bagaimana kulitas laporan keuangan pada UMKM di bidang industri Kotamadya 

Bandung. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Ruang Lingkup SAK-ETAP 
Dalam buku SAK-ETAP (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013) menyatakan bahwa standar 

akuntansi keuangan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK-ET AP) dimaksudkan untuk 
digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas 
yang: 
a) Tidak memiliki akunbabilitas publik signifikan dan 
b) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purposejinacial 
statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak 
terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

2.2 PENERAPAN SAK-ETAP 

Penyajian wajar dari laporan keuangan yang memenuhi persyaratan SAK-ETAP, dalam 
buku SAK- ETAP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013) adalah sebagai berikut: 
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1. Penyajian Wajar 
2. Kepatuhan Terhadap SAK-ETAP 
3. Kelangsung<;tn Usaha 
4. Frekuensi Pelaporan 
5. Penyajian Yang Konsisten 
6. Informasi Komparatif 
7. Materialitas dan Agregasi 
8� Laponin Keuangan Lengkap 
9. Identifikasi Laporan Keuangan 

2.3 Karakteristik Kualitatif Informasi Dalam Laporan Keuangan .. 
Dalam buku SAK-ETAP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013) menyatakan bahwa 

karakteristik kualitatif informasi dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Dapat Dipahami 
2. Relevan 
3. Materialitas 
4. Keandalan. 
5. Substansi Mengungguli Bentuk 
6. Pertimbangan Sehat 

7. Kelengkapan 
8. Dapat Dibandingkan 
9. Tepat Waktu 
10. Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat 

111.METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas ( Sugiyono, 2012 ). 

3.1 Operasionalisasi Variabel. 
Menurut Sugiyono (2012) definisi variabel penelitian adalah: 

"Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya". 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variable yaitu: 
a. Variabel X 1 
Yaitu penerapan SAK-ETAP, yang dilambangkan dengan Xl (Variabel Xl ). Adapun 
indikator yang digunakan adalah: 1). penyajian wajar, 2).kepatuhan terhadap SAK-ETAP, 3). 
kelangsungan usaha, 4). frekuensi pelaporan, 5). penyajian yang konsisten, 6). informasi 
komparatif, 7). materialitas dan agresi, 8). laporan keuangan lengkap dan 9). identifikasi 
laporan keuangan, 
b. Variabel X2 
Yaitu Kualitas laporan keuangan, yang dilambangkan dengan X2 (Variabel X2). Adapun 
indikator yang digunakan adalah karakteristik kualitas laporan keuangan yang meliputi : 1 ). 
dapat dipahami, 2). relevan, 3). materialitas, 4). keandalan, 5). substansi menggunguli bentuk, 
6). pertimbangan sehat, 7). kelengkapan, 8). Dapat dibandingkan, 9). tepat waktu dan 10). 
keseim<l;bangan antara biaya dan manfaat. 

32 Tekno Efisiensi Vol.2 No. 1 April 2017 



3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

di bidang industri Kotamadya Bandung yang sudah membuat laporan keuangan berdasarkan 
SAK-ET AP yang berjumlah 53 UMKM tetapi yang kembali kuisioner kepada peneliti 
berjumlah 41 UMKM. Artinya ada 41 UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung 
yang sudah sudah membuat laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonprobability sampling yaitu sampling jenuh sebanyak 41 UMKM di bidang industri 
Kotamadya Bandung yang sudah sudah membuat laporan keuangan berdasarkan SAK-ET AP. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Data primer, dengan cara : kuesioner 
2. Data sekunder, dengan cara : studi kepustakaan (library research), 

3.4 Uji Kualitas Data 
3.4.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product 
moments. Menurut Sugiyono (2012) menyatakan apabila memiliki nilai di ata nilai � 0,300, 
dikatakan valid 

3.4.2 Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien alpha cronbach, 

menurut Sugiyono (2012) menyatakan apabila nilai alpha cronbach � 0,700, dikatakan 
reliable 

3.5 Skala Pengukuran 
Variabel X 1 terdiri dari 10 pernyataan dan variabel X2 terdiri dari 30 pernyataan. Skor 

terendah dengan nilai 1 dan skor tertinggi dengan nilai 5. 

Maka dengan demikian kriteria untuk menilai variabel XI dan variabel X2 bisa ditentukan 
sebagai berikut : 

a e . Tbl31Ka 'T tegor1 aneeaoan . esoon en R d 

Interval Kategori 

1,00 - 1,79 Sangat Tidak Baik 
1,80 - 2,59 TidakBaik 

2,60 - 3,39 Cukup Baik/ Quite 

3,40 - 4,19 Baik 
4,20 - 5,00 Sangat Baik 

Sumber: Pengolahan data 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Validitas 
Hasil uji validitas digunakan dengan bantuan Program So/ware SPSS 19 (statistical 

product and service solutions). Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap semua item 
variabel Xl dan variabel X2 menunjukkan valid, karena memiliki nilai � 0,300 baik untuk 
semua iteµi variabel Xl dan variabel X2 . 
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4.2 Uji Realibilitas 
Hasil uji reliabilitas digunakan dengan bantuan Program Sofivare SPSS 19 (statistical 

product and service solutions). Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap semua item 
variabel Xl dan variabel X2 menunjukkan reliable, karena memiliki nilai � 0,700 . 

4.3 Penerapan SAK- ETAP pada UMKM di Kotamadya Bandung 
Penyajian wajar dari laporan keuangan yang memenuhi persyaratan SAK-ETAP, dalam buku 
SAK - ET AP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013) adalah sebagai berikut : 
1. Penyajian Wajar 
2. Kepatuhan Terhadap SAK-ETAP 
3. Kelangsungan Usaha 

4. Frekuensi Pelaporan 
5. Penyajian Yang Konsisten 
6. Informasi Komparatif 
7. Materialitas dan Agregasi 
8. Laporan Keuangan Lengkap 
9. Identifikasi La po ran Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian wajar dari laporan keuangan 
pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung sudah memenuhi persyaratan SAK­
ET AP dalam penyajian wajar dari laporan keuangan yaitu adanya penyajian wajar, kepatuhan 
terhadap SAK-ETAP, kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, penyajian yang konsisten, 
informasi komparatif, materialitas dan agregasi, laporan keuangan yang lengkap dan 
identifikasi laporan keuangan, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan dlam SAK­
ET AP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013 ). 

Disamping itu juga data yang diperoleh dari sebaran kuesioner kepada 41 responden 
UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung mengenai penerapan SAK-ETAP 
menunjukkan baik, karena diperoleh skor sebesar 71, 46 % dengan mean skor 3,57 dimana 
3,57 berada pada interval 3,40 - 4, 19 dalam kategori baik. Hal ini bisa dilihat pada tabel 
4.1 di bawah ini : 

T b 1 4  1 D' 'b ' F k 'J a e . IStrI USI re uens1 

No. Item 5 4 3 

1 12 27 2 

2 0 12 21 

3 2 16 17 

4 2 25 12 

5 0 35 4 

6 0 21 16 

7 0 16 23 

8 2 25 14 

9.1 0 31 6 

9.2 0 33 8 

9.3 0 25 12 

9.4 0 29 10 

9.5 0 12 25 
10 0 27 12 
Total 

Skor 18 334 182 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

34 

awa b R an esoon d T en entane p en era HD SAK ETAP -

2 1 
Skor Skor % Mean 

Aktual Ideal Skor 

0 0 174 205 

8 0 127 205 

6 0 135 205 

2 0 150 205 

2 0 156 205 

4 0 141 205 

2 0 137 205 

0 0 152 205 

4 0 150 205 

0 0 156 205 

4 0 144 205 

2 0 150 205 

4 0 131 205 

2 0 148 205 

\ 

40 0 2.051 2.870 71,46 % 3,57 
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Tetapi dari hasil kuisoner mengenai kuisioner kepatuhan terhadap SAK-ET AP , masih 
diperoleh nilai yang tinggi untuk jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 8 UMKM, hal ini 
menunjukan bahwa UMKM di bidang industry Kotamadya Bandung dalam membuat laporan 
keuangan tidak sesuai dengan SAK-ETAP. 

Adanya hal tersebut mengindikasikan bahwa UMKM di bidang industri Kotamadya 
Bandung tidak patuh terhadap SAK-ETAP. Untuk itu para UMKM di bidang industri 
Kotamadya Bandung dalam membuat atau menyajikan laporan keuangan harus sesuai dengan 
SAK-ET AP, agar dapat diberi pinjaman dana dari Bank atau Lembaga Keuangan lainnya. 

Dengan adanya perolehan nilai yang tinggi untuk jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 8 
UMKM pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung, tetapi secara keseluruhan 
bahwa UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung, menunjukkan penerapan SAK-ETAP 
baik, karena diperoleh skor sebesar 71, 46 % dengan mean skor 3,57 dimana 3,57 berada 
pada interval 3,40 - 4,19 dalam kategori baik. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Rahmi (2016), 
mengenai SAK-ETAP dengan judul analisis SAK-ETAP terhadap laporan keuangan usaha 
mikro kecil menengah pedagang Minang di Pasar Pondok Labu . Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa SAK-ETAP belum diterapkan oleh pedagang Minang di Pasar Pondok 
Labu . Selanjutnya penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ade (2014), mengenai laporan keuangan , dengan judul analisis penerapan 
SAK-ET AP pada penyajian laporan keuangan PT. NICHINDO MAN ADO SUISAN .. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan belum menyajikan laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas., dan catatan atas laporan keuangan serta terjadi inkonsistensi dalam 
penyajian beberapa pos pada Neraca yang tidak diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 

4.4 Kualitas Laporan pada UMKM di Kotamadya Bandung 
Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan pada uraian di atas sebelumya yang terjadi 

pada UMKM- UMKM Batik di Tasikmalaya ditemukan masih belum memiliki laporan 
keuangan, sehingga untuk mendapatkan pinjaman dana dari bank atau lembaga keuangan 
lainnya mengalami kesulitan. (Sumber : Pelatihan pengabdian pada masyarakat pada UMKM 
Batik - Tasikmala ya, tanggal 3 0 Januari 2015 ) . Laporan keuangan agar bisa bermanfaat dan 
dapat digunakan sebagai salah satu syarat dalam hal pinjaman dana, maka laporan keuangan 
yang dibuat oleh para UMKM Batik di Tasikmalaya harus berkualitas. 

Dalam SAK ETAP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013 ) menjelaskan bahwa karakteristik 
kualitatif informasi laporan keuangan sebagai berikut: 

"Karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan meliputi: dapat dipahami, relevan, 
materialitas, keandalan, substansi mengungguli bentuk, pertimbangan sehat, 
kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu dan keseimbangan antara biaya dan 
manfaat" 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan pada UMKM di 
bidang industri Kotamadya Bandung sudah memenuhi karakteristik kualitatif informasi 
dalam laporan keuangan yaitu meliputi : dapat dipahami, relevan, materialitas, keandalan, 
substansi menggunguli bentuk, pertimbangan sehat, kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat 
waktu dan keseimabangan antara biaya dan manfaat, hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan dlam SAK-ET AP ( Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). 

Disamping itu juga data yang diperoleh dari sebaran kuesioner kepada 41 responden 
UMKM , di bidang industri Kotamadya Bandung mengenai kualitas laporan keuangan 
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menunjukkan baik, karena diperoleh skor sebesar 72, 61 % dengan mean skor 3,64 dimana 
3 ,64 berada pada interval 3 ,40 - 4, 19 dalam kategori baik. Hal ini bisa dilihat pada tab el 
4.2 di bawah ini : . 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentang Kualitas Laporan 
K euanszan 

No. Item 5 4 3 2 1 Skor Skor % Mean 
Aktual Ideal Skor 

1 0 35 4 2 0 156 205 
2 0 25 16 0 0 148 205 
3 4 33 4 0 0 164 205 

4 0 29 10 2 0 130 205 
-

5 6 20 13 2 0 153 205 
-· 

6 0 19 20 2 0 140 205 

7 4 29 8 0 0 160 205 

8 4 27 10 0 0 158 205 

9 0 12 25 4 0 131 205 

10 0 29 12 0 0 152 205 
-

11 6 29 6 0 0 164 205 

12 0 31 10 0 0 154 205 

13 8 27 4 2 0 164 205 

14 14 25 0 2 0 174 205 

15 14 23 2 2 0 172 205 

16 2 35 2 2 0 160 205 

17 0 18 13 10 0 131 205 

18 2 16 21 2 0 141 205 

19 2 25 12 2 0 150 205 

20 2 25 12 2 0 150 205 

21 2 18 17 4 0 141 205 

22 0 20 17 4 0 139 205 

23 2 23 16 0 0 150 205 

24 2 16 23 0 0 143 205 

25 2 18 11 10 0 135 205 

26 2 14 13 12 0 129 205 

27 2 14 21 4 0 137 205 

28 2 21 18 0 0 148 205 

29 0 33 8 0 0 156 205 

30 2 23 14 2 0 148 205 
Total 72,81 
Skor 84 712 362 72 0 4.478 6.150 O/o 3,64 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Tetapi dari hasil kuisoner mengenai kuisioner ketepatan waktu dite,rimanya laporan 
keuangan pada saat diperlukan, masih diperoleh nilai yang tinggi untuk jawaban tidak setuju 
yaitu sebanyak 12 UMKM, hal ini menunjukan bahwa UMKM di bidang industry 
Kotamadya Bandung dalam membuat laporan keuangan tidak tepat waktu. 

Adanya hal tersebut mengindikasikan bahwa UMKM di bidang industri Kotamadya 
Bandung tidak tepat waktu dalam membuat laporan keuangan. Untuk itu para UMKM di 
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bidang industri Kotamadya Bandung dalam membuat atau menyajikan laporan keuangan 
hams tepat waktu pada saat diperlukan sehingga dalam pengambilan keputusan benar dan 
akurat. 

Dengan adanya perolehan nilai yang tinggi untuk jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 12 
UMKM pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung, tetapi secara keseluruhan 
bahwa UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung, menunjukkan kualitas laporan 
keuangan baik, karena diperoleh skor sebesar 72, 61 % dengan mean skor 3,64 dimana 3,64 
berada pada interval 3,40 - 4,19 dalam kategori baik, hal ini bisa dilihat pada tabel 3. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Rahmi (2016), 
mengenai SAK-ETAP dengan judul analisis SAK-ETAP terhadap laporan keuangan usaha 
mikro kecil menengah pedagang Minang di Pasar Pondok Labu . Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa SAK-ETAP belum diterapkan oleh pedagang Minang di Pasar Pondok 
Labu . Selanjutnya penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ade (2014), mengenai laporan keuangan , dengan judul analisis penerapan 
SAK-ET AP pada penyajian laporan keuangan PT. NICHINDO MAN ADO SUISAN .. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan belum menyajikan laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas., dan catatan atas laporan keuangan serta terjadi inkonsistensi dalam 
penyajian beberapa pos pada Neraca yang tidak diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahawa : 
1. Penerapan SAK-ETAP pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung sudah 

memenuhi persyaratan SAK-ETAP dalam penyajian wajar dari laporan keuangan yaitu 
adanya penyajian wajar, kepatuhan terhadap SAK-ETAP, kelangsungan usaha, frekuensi 
pelaporan, penyajian yang konsisten, informasi komparatif, materialitas dan agregasi, 
laporan keuangan yang lengkap dan identifikasi Iaporan keuangan dan dalam kategori 
baik. 

2. Kualitas laporan keuangan pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung sudah 
memenuhi karakteristik kualitatif informasi dalam laporan keuangan yaitu meliputi : 
dapat dipahami, relevan, materialitas, keandalan, substansi menggunguli bentuk, 
pertimbangan sehat, kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu dan keseimabangan 
antara biaya dan manfaat dan dalam kategori baik. 

5.2 SARAN 

Bersarkan hasil penelitian ditemukan hal- hal yang dapat memberikan masukan dan 
perbaikan pada UMKM di bidang industri Kotamadya Bandung yaitu sebagai berikut : 
1. Dalam membuat atau menyajikan laporan keuangan hams sesuai dengan SAK-ET AP, agar 

dapat diberi pinjaman dana dari Bank atau Lembaga Keuangan lainnya. 
2. Dalam membuat atau menyajikan laporan keuangan harus tepat waktu pada saat 

diperlukan sehingga dalam pengambilan keputusan benar dan akurat. 
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